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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh yang ditimbulkan oleh 

likuiditas, profitabilitas, leverage dan arus kas operasi terhadap  financial distress 

pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2012-2017. 

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang diperoleh dari laporan posisi 

keuangan, laporan laba rugi, laporan arus kas, dan laporan tahunan yang ada di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) serta beberapa penelitian terdahulu. 

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel sensus sampling 

yaitu semua populasi digunakan sebagai sampel sehingga diperoleh sampel 

sebanyak 77. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Rasio likuiditas memiliki tingkat signifikansi  sebesar  0.011 dan  memiliki 

nilai B sebesar 0,340 hal ini menunjukkan bahwa tingkat signifikansi rasio 

likuiditas kurang dari 0.05, sehingga dapat dikatakan bahwa variabel rasio 

likuiditas berpengaruh signifikan positif terhadap keuslitan keunagan dan 

hipotesis (H1) diterima. Artinya rasio likuiditas yang diukur menggunakan 

rasio aset lancar dibagi dengan hutang lancar dapat digunakan untuk 

memprediksi kondisi kesulitan keuangan pada perusahaan manufaktur sub 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).  
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2. Rasio Profitabilitas memiliki tingkat signifikansi 0.000 dan memiliki nilai 

B sebesar 0,340. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat signifikan rasio 

Profitabilitas kurang dari 0.05, sehingga dapat dikatakan bahwa rasio 

Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap kesulitan keuangan dan 

hipotesis (H2) diterima. Artinya rasio Profitabilitas yang diukur 

menggunakan laba bersih dibagi dengan total aset dapat digunakan untuk 

memprediksi kondisi kesulitan keuangan pada perusahaan manufaktur sub 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

3. Rasio Leverage memiliki tingkat signifikansi sebesar 0.478 dan memiliki 

nilai B sebesar 0.451. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat signifikan rasio 

leverage lebih dari 0.05, sehingga dapat dikatakan bahwa rasio leverage 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kesulitan keuangan dan hipotesis 

(H2) diterima. Artinya rasio leverage yang diukur menggunakan total 

hutang dibagi dengan total aset tidak dapat digunakan untuk memprediksi 

kondisi kesulitan keuangan pada perusahaan manufaktur sub makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).  

4. Rasio arus kas operasi memiliki tingkat signifikansi 0.882 dan memiliki 

nilai B sebesar -3,449. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat signifikan rasio 

Profitabilitas lebih dari 0.05, sehingga dapat dikatakan bahwa rasio arus 

kas operasi berpengaruh signifikan terhadap kesulitan keuangan dan 

hipotesis (H4) ditolak. Artinya rasio arus kas operasi yang diukur 

menggunakan arus kas dibagi dengan jumlah saham tidak dapat digunakan 

untuk memprediksi kondisi kesulitan keuangan  
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5. Rasio arus kas operasi memiliki tingkat signifikansi 0.882 dan memiliki 

nilai B sebesar -3,449. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat signifikan rasio 

Profitabilitas lebih dari 0.05, sehingga dapat dikatakan bahwa rasio arus 

kas operasi berpengaruh signifikan terhadap kesulitan keuangan dan 

hipotesis (H4) ditolak. Artinya rasio arus kas operasi yang diukur 

menggunakan arus kas dibagi dengan jumlah saham tidak dapat digunakan 

untuk memprediksi kondisi kesulitan keuangan pada perusahaan 

manufaktur sub makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI).  

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini masih memiliki beberapa kekurangan yang menjadikan hal 

tersebut sebagai keterbatasan penelitian. Keterbatasan yang ada pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: penelitian ini mengukur pengaruh likuiditas, profitabilitas, 

leverage dan arus kas operasi melalui proxy CR, ROA dan DAR terhadap 

munculnya financial distress. Sedangkan masih banyak proxy yang bisa dijadikan 

ukuran seperti ROE, DER, maupun NPM 

5.3 Saran 

Dengan adanya keterbatasan penelitian yang telah disampaikan di atas, 

maka peneliti memberikan saran untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut: 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk memperpanjang periode penelitian 

agar jumlah sampel mampu menghasilkan penelitian yang baik.  



82 
 

 
 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel lain 

sebagaimana disebutkan dalam keterbatasan penelitian. 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan perusahaan go public 

semua sektor agar sampel lebih representatif dan hasil penelitian dapat 

digeneralisasi semua jenis sektor.  
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